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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan Utama 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil menghasilkan produk berupa 

Pathfinder Koleksi Minangkabau di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat menggunakan pendekatan Design Thinking yang terdiri atas 

tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan test. Produk yang dikembangkan 

berfungsi sebagai alat bantu penelusuran informasi sekaligus media diseminasi 

informasi untuk membantu pengguna menemukan koleksi Minangkabau secara 

lebih mudah, terarah, dan sistematis. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa 

Pathfinder Koleksi Minangkabau memuat informasi bibliografis koleksi yang 

disusun secara terstruktur dan dilengkapi dengan kata kunci, lokasi koleksi, serta 

deskripsi singkat sehingga dapat memudahkan pengguna dalam menemukan 

sumber informasi yang relevan. Produk juga disajikan dalam bentuk digital dan 

dilengkapi dengan QR Code untuk memudahkan akses pengguna terhadap 

informasi koleksi Minangkabau. 

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba yang telah dilakukan, Pathfinder 

Koleksi Minangkabau memperoleh penilaian layak untuk digunakan. Hasil 

validasi ahli media menunjukkan adanya peningkatan nilai setelah dilakukan 

revisi produk, sedangkan hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa isi dan 

informasi yang disajikan telah sesuai dengan tujuan pengembangan produk. Selain 

itu, hasil uji coba pengguna menunjukkan bahwa produk dapat membantu 

pengguna dalam memperoleh informasi mengenai koleksi Minangkabau secara 

lebih terarah. Dengan demikian, Pathfinder Koleksi Minangkabau yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai media penelusuran dan diseminasi 

informasi koleksi lokal di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera 

Barat. 

 

 



 

86 
 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun Pathfinder Koleksi Minangkabau telah dinyatakan layak 

berdasarkan hasil validasi dan uji coba pengguna, produk ini masih memiliki 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk pengembangan selanjutnya. 

Salah satu keterbatasan produk terletak pada jumlah koleksi yang digunakan 

dalam penyusunan Pathfinder. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 

100 judul koleksi buku wajib sebagai sumber data penyusunan Pathfinder Koleksi 

Minangkabau. Sementara itu, berdasarkan data yang terdapat pada sistem OPAC 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat, jumlah koleksi 

Minangkabau yang tersedia mencapai 633 koleksi. Oleh karena itu, Pathfinder 

yang dikembangkan belum mencakup seluruh koleksi Minangkabau yang tersedia 

di perpustakaan. 

Selain itu, isi Pathfinder masih perlu diperbarui secara berkala apabila 

terdapat penambahan koleksi baru pada layanan Deposit. Pembaruan tersebut 

diperlukan agar informasi yang disajikan tetap relevan dan sesuai dengan kondisi 

koleksi yang tersedia di perpustakaan. Keterbatasan lainnya adalah produk ini 

masih berfungsi sebagai panduan penelusuran informasi sehingga belum 

menampilkan isi lengkap dari setiap koleksi. Pengguna tetap perlu mengakses 

koleksi yang tersedia di perpustakaan untuk memperoleh informasi secara lebih 

mendalam. Lalu juga hasil uji pengguna hanya menggambarkan persepsi 

kelayakan dan kemudahan penggunaan, belum mengukur efektivitas temu 

kembali secara eksperimental. 

Meskipun demikian, keterbatasan tersebut tidak mengurangi fungsi utama 

Pathfinder sebagai sarana penelusuran dan diseminasi informasi koleksi 

Minangkabau. Produk yang dikembangkan tetap dapat membantu pengguna 

dalam menemukan sumber informasi yang relevan secara lebih mudah, cepat, dan 

terarah. 

5.3 Saran untuk Pengembangan Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan selanjutnya. 
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1. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat diharapkan 

dapat memanfaatkan Pathfinder Koleksi Minangkabau sebagai salah satu 

media penelusuran dan diseminasi informasi koleksi lokal kepada 

pengguna perpustakaan. 

2. Pengembangan produk selanjutnya dapat dilakukan dengan menambahkan 

lebih banyak koleksi Minangkabau sehingga informasi yang tersedia 

menjadi lebih lengkap dan beragam. 

3. Pathfinder Koleksi Minangkabau dapat dikembangkan dalam bentuk 

website atau aplikasi yang terintegrasi dengan OPAC sehingga pengguna 

dapat melakukan penelusuran koleksi secara lebih cepat dan interaktif. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan pengguna secara 

langsung pada tahap identifikasi kebutuhan agar produk yang 

dikembangkan semakin sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

pengguna. 

5. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan pathfinder untuk 

koleksi lokal lainnya sebagai upaya meningkatkan pemanfaatan dan 

pelestarian informasi budaya daerah melalui media digital. 
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